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Abstrak: Penerjemahan Al-Quran merupakan upaya untuk menyebarkan makna-makna Al-Quran
secara praktis. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan konsep dan mekanisme terjemahan yang
dilakukan Muhammad Asad. Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode terjemahan al-Quran secara
harfiah dapat dipahami oleh pembaca. Sumber primer penelitian ini adalah The Message of The
Quran, sedangkan sumber sekunder adalah artikel dari jurnal-jurnal yang berkaitan dengan pembahasa
penelitian. Data-data ini dikumpulkan melalui metode baca yaitu secara cermat terjemahan ayat-ayat
Al-Quran kemudian hasil bacaan dipindahkan ke kartu data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
cara atau mekanisme terjemahan yang dilakukan Muhammad Asad pada terjemahan The Message of
The Quran menggunakan prosedur penerjemahan Peter Newmark. pemakaian kata konjungsi
dibeberapa ayat terjadi ketidaksesuaian. Asad berusaha menghadirkan semaksimal mungkin makna al-
Quran agar mudah dipahami dan tidak bertujuan mendistorsi dan mereduksi makna. Terjemahan the
message of the Quran mengalami beberapa stratedi terjemahan antara lain, strategi semantis seperti
pergeseran struktur dan pergeseran unit, modulasi, transliterasi, naturalisasi dan penjelasan tambahan.
Menilai keakuratan terjemahan The Message of The Quran memiliki kesalahan linguistik diantaranya
pada penggunaan kata asbaha, penamaan surah, dan penggunaan partikel sarana pada kata but dan and
yang kurang tepat dan menunjukkan kalimat setara. Penelitian ini mendukung pendapat Midred L.
Larson dan menolak pendapat Rashid Rida.

Kata Kunci: Penerjemahan, Mekanisme, The Message of The Quran, Muhammad Asad, Kisah Musa.

Pendahuluan

Al-Qur’an diturunkan dalam Bahasa Arab yang jelas. Jumhur ulama sepakat bahwa al-
Qur’an itu seluruhnya berbahasa Arab. Bahasa Arab menjadi bagian dari eksistensi Islam dan
secara tidak langsung menjadi bahasa penganTtar untuk menyampaikan dakwah Islam. Ayat
pertama yang turun kepada Nabi Muhammad Saw. adalah iqra' yang artinya bacalah.
Meskipun demikian, untuk membaca sesuatu, orang harus tahu bahasanya. Namun, bahasa
merupakan bagian dari manusia yang tidak dapat dipisahkan dari aktivitas dan tindakan
manusia selama mereka masih hidup sebagai manusia yang memiliki budaya dan masyarakat.
Selain itu, bahasa memiliki fungsi untuk komunikasi di antara orang-orang, tetapi sebagai
manusia mereka perlu tahu lebih dari satu bahasa. Itulah alasan mengapa orang mencoba
belajar bahasa lain. Untuk memahami bahasa lain, orang membutuhkan terjemahan untuk
mendapatkan makna dari bahasa sumber ke dalam bahasa target. Ini bisa dilakukan dengan
menggunakan kamus, penerjemah, media, dan materi lainnya.

Sejarah Islam telah mencatat, bahwa agama Islam pada akhirnya dapat menyebar ke
berbagai penjuru dunia. Tetapi, ketika Islam menyebar ke berbagai wilayah di mana di wilayah
tersebut memiliki bahasa masing-masing, bahkan bukan hanya bahasa resmi negara, wilayah
itu juga terkadang memiliki bahasa daerah yang begitu banyak, sedangkan bahasa Arab
bukanlah bahasa ibu bagi mereka. Oleh sebab itu, kebutuhan akan penerjemahan al-Qur’an
memang dirasakan teramat penting. Penerjemahan al-Qur’an dianggap sebagai solusi, agar
masyarakat dunia dari berbagai lapisan dengan mudah dapat memahami dan menggali
informasi yang terkandung di dalam al-Quran melalui ter7jeTmaThanTnya tanpa
mengesampingkan teks Arab itu sendiri. Walaupun adakalanya pemahaman itu masih bersifat
sementara.  Perbedaan penting dari terjemahan Asad bahwa dia tidak hanya belajar bahasa
Arabnya langsung dari orang Arab. terjemahan Asad penuh dengan nuTansa makna.
perbedaan penting dari terjemahan Asad dilihat dari kondisi sosio historisnya. Selama
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bertahun-tahun di Hijaz, Asad sering tinggal di padang pasir pada para badui dan mengalami
kehidupan seperti 1400 tahun lalu. Dalam keadaan unik yang memungkinkan mencoba untuk
mempelajari nilai-nilai sim™bolis. Asad mendengar bahasa itu seolah-olah dinyanyikan
untuknya. Kebanyak™an muslim saat ini lebih memilih terjemahan dari muslim dari ada dari
non muslim. keakraban penerjemah yang tidak memadai dengan tingkat gaya bahasa inggtis.
Mayoritas cendekiawan mengatakan bahwa menerjemah™kan bahasa Arab ke bahasa lain
sangat penting untuk kelangsungan hidup Islam. Karena pemikiran rasionalnya pada ayat-ayat
kisah kenabian menjadikan Al-Quran tampak lebih nyata dan jelas dalam tangkapan manusia
karena pada umumnya mufassir lain ayat-ayat kisah tidak memberikan penafsiran yang lebih
nyata pada ayat kisah nabi.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian pustaka. Penelitian ini menggunakan analisis
terjemahan Al- Quran dan termahan linguitik Nida dan Tabe, Larson, dan Newmark.
Penelitian ini menyesuaikan teori terjemahan terhadap ayat-ayat kisah Musa saja. Penelitian ini
dimaksudkan untuk menguraikan dan menganalisis metode terjemahan ayat-ayat The Message
of The Qur'an karya Muhammad Asad maka peTnulis menggunakan metode analisis isi
(content analysis), yaitu suatu suatu teknik penelitian untuk menarik kesimpulan dari data-data
yang Shahih (valid) dengan memperhatikan dan mengkaji konteksnya.

Hasil dan Pembahasan

Kisah nabi musa dalam Al-Quran di bagi enam fase. Pertama kelahiran dankehidupan
Musa di Istana raja Firaun di Mesir. Kedua, Musa membunuh salah seorang penduduk Mesir
dan melarikan diri menuju Madyan. Ketiga, Musa kembali dan diutus menjadi rasul untuk
membebaskan Bani Israel dari kesaliman Firaun. Keempa, Musa meninggalkan Mesir menuju
Palestina. Kelima, Musa bertemu dengan Tuhan untuk kedua kalinya. Keenam, Musa dengan
kaumnya, pertemuan Musa dengan Khidir.

A. Kelahiran kehidupan Musa

Kelahiran Musa telah diramalkan oleh para ahli sihir Firaun. Ia berkata kepada Bani
Israel, akan datang seoang lelaki yang berasal dari negeri asal Bani Israel, yaitu Bait al-Maqdis,
dan dibawahnya terdapat kebinasaan Mesir. Maksudnya akan lahir seorang manusia dari Bani
Israil yang kelak akan melenyapkan kekuasaan Firaun. Tentu saja kemarahan dan kebencian
Firaun kepada Bani Israel semakin berkobar. Firaun lalu memerintahkan kepada pasukannya
untuk membunuh setiap anak laki-laki yang lahir dari Bani Ist’il, dan membiarkan hidup anak-
anak perempuannya. Hal ini seperti firman Allah surat al-Qashash [28]

Dan Kami hendak memberi karnnia kepada orang-orang yang tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak
menjadikan mereka peminmpin dan menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi (bumi).”

Allah swt. akan menganugerahkan dan memberikan nikmat kepada kelompok orang-
orang yang lemah dari penduduk Bani Israil, yaitu dengan lahirnya Musa. Dan atas
pertolongan Allah swt., Musa nantinya akan menyelamatkan Bani Israil dari kejahatan dan
kesewenang-wenangan Firaun. Bahkan Allah swt. menjadikan mereka pemimpin dalam hal
kebaikan, setelah mereka mengalami keadaan yang hina dan terinjak-injak.

Masa kecil Musa dimulai dalam QS. Al-Qashash 4-14. Seorang ibu yang memiliki bayi
bernama Musa khawatir dengan situasi keamanan di Mesir yang mengancam nyawa setiap bayi
laki-laki. Allah memberikan ilham kepada ibu Musa untuk menghanyutkan Musa secara aman
(dimasukkan ke peti) ke sungai Nil.

Ibu Musa diilhami agar tidak kuatir karena Musa akan kembali berada dalam
pengawasannya dan kelak akan menjadi orang pilihan. Ketika terombang-ambing di sungai
Nil, Musa ditemukan oleh istrinya Firaun (imro’ah fira'un). Begitu melihat Musa, istri Firaun
merasakan ketertarikan yang kuat.
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1. Musa membunuh ssalah seorang penduduk Mesir dan melarikan diri menuju Madyan.

Ketika Musa mencapai usia dewasa dan sempurna akalnya, Allah menganugerahkan
kepadanya pengetahuan (‘ilm) dan hikmah. Di suatu tempat di kota (konon, Memphis), Musa
menemukan dua laki-laki (bani Israil dan suku pribumi Qibti) sedang berkelahi. Musa
menolong laki-laki bani Israil sehingga orang Mesir itu mati. Musa menyesali tindakannya itu
sebagai perbuatan setan. Musa menyesal, takut, dan sadar bahwa di istana dengan segala
kedurhakaan yang terjadi di sana dan tindakan penindasan yang dilakukan oleh Firaun. kepada
masyarakat, benar-benar tidak lagi sesuai dengan kepribadian dan tuntutan nuraninya. Musa
pun bersembunyi. Keesokan harinya, Musa bertemu dengan orang bani Israel yang kemarin
dibantunya. Musa meninggalkan Mesir. Musa bertanya dan dijawab oleh kedua gadis tersebut,
"Kami tidak dapat memberi minum ternak kami sebelum pengembala-pengembala laki-laki itu
selesai. Sedang bapak kami adalah orang tua yang telah lanjut usia." Musa merasa iba.
Walaupun dalam keadaan payah, ia membantu kedua gadis itu lekas-lekas memberi minum
ternaknya. Setelah selesai, Musa kembali berteduh untuk beristirahat.

2. Musa kembali ke Mesir dan diutus menjadi rasul untuk membebaskan Bani Israil.

Sebagai salah satu tanda kerasulan, Musa diberi mukjizat berupa tongkat. Disamping
mukjizat tongkat itu Allah menunjukkan salah satu mukjizat yang lain. "Jepitkanlah tanganmu
ke dalam saku bajumu, niscaya tanganmu akan menjadi putih cemerlang tanpa cacat. Inilah
sebagian kekuasaan-Ku yang agung yang Aku berikan kepadamu." Nabi Musa dikarunia
sembilan mukjizat (tis'a ayah bayyinah, Q.S al-Isra' 17:101). Sembilan mukjizat itu dirinci yaitu
tongkat, tangan, belalang, kutu, katak, darah, taupan, laut, dan ayat-ayat perintah. Suatu
ketika, Musa menggembala hingga ke gunung Horeb. Musa heran melihat semak yang
menyala tetapi tidak terbakar. Ia memeriksanya, dan di sanalah ia diseru oleh Allah untuk
pertama kalinya. Pada kesempatan itu, Musa mendapatkan mandat perintah untuk
membebaskan bani Israel di Mesir dari cengkraman firaun. Musa mendapatkan bekal-bekal
tuntunan untuk mendekati firaun agar bersedia memberikan kelonggaran beribadah kepada
bani Israel di Mesir. Dikabarkan juga kepada Musa bahwa firaun yang hendak menghukumnya
telah mati. Artinya, kini ia menghadapi firaun penerus firaun sebelumnya. Perintah yang paling
jelas kepada Musa adalah membebaskan bani Israel dari perbudakan firaun agar leluasa
beribadah kepada Allah. Tidak ada perintah khusus untuk juga mengajak firaun bertauhid dan
bertobat seperti dalam al-Quran. Musa menyadari tugas dan beratnya tanggung jawab yang
disandangkan pada dirinya, wajar jika ia khawatir tidak sanggup melaksanakan misi kenabian
yang ditugaskan kepadanya. Apalagi Musa sangat mengetahui kekejaman dan kesewenangan
Firaun. Musa juga khawatir jika seruannya tidak mendapat respon dan dampak apapun dari
Firaun dan para pengikutnya, atau justru sebaliknya mereka akan memperdaya Musa. Musa
memohon kepada Allah swt. agar diberikan kelapangan dada dan dipenuhi dengan cahaya
keimanan. Musa juga memohon dimudahkan dalam menunaikan tugas kenabian dan
keluwesan dalam berbicara agar Firaun dan para pengikutnya memahami apa yang Musa
sampaikan. Ibn Kathir dalam kitabnya Qasas al-Anbiya menyatakan Musa memohon kepada
Allah swt. untuk dihilangkan gagapnya (akibat memasukkan bara api ke mulut) agar orang-
orang memahami perkatannya. Ia tidak memohon untuk dihilangkan gagapnya secara
keseluruhan, sehingga masih tersisa gagap pada diri Musa.

Musa memohon kepada Allah swt. agar Harun (saudaranya) menjadi asistennya dalam
mengemban misi kenabian dan kerasulan. Musa berkata, “Dan saudaraku Harun, dia lebih
fasih lidahnya daripadaku.” Harun itu orang yang fasih lidahnya dalam memberikan penjelasan
dan menyampaikan pembicaraan. Karena Musa pada lidahnya memang terdapat bekas
goresan akibat bara api yang pernah hendak ia makan di masa kanak-kanaknya.

Musa dan Harun diperintahkan oleh Allah agar berbicara dengan lemah-lembut agar
Firaun bersedia mengikuti ajakan keduanya. Allah menjamin Musa dan Harun dengan
pertolonganNya sehingga keduanya tidak perlu kuatir menghadapi Firaun. Atas nama Rasul
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Allah, keduanya menghadap Firaun dan segera meminta agar bani Israel dibebaskan dari
belenggu Firaun.

Betapa Firaun heran atas tindakan Musa yang pernah diasuhnya dan kini berdiri untuk
menentangnya. Firaun menganggap Musa tidak tahu balas budi. Namun, Musa tidak menyesal
sebab menurutnya, apa yang terjadi pada masa lalunya adalah kecelakaan dan kekhilafannya.
Musa menuduh dengan sinis kepada Firaun bahwa perhatian kepadanya yang melimpah dulu
adalah kedok untuk menutupi kejahatan perbudakannya kepada bani Israel.

Tetapi Firaun tetap tidak percaya dan mengancam Musa. Nabi Musa terus berupaya
meyakinkan Firaun dengan bukti-bukti mukjizat. Namun, Firaun tetap tidak bergeming.
Bahkan Firaun menuduh Musa hendak melakukan tindakan kudeta terhadap Firaun. Firaun
tidak mau kehilangan muka dan menantang Musa menentukan waktu untuk menggelar adu
kekuatan antara Musa dengan Firaun. Musa menerima tantangan itu.

Musa menantang ahli-ahli  sihir  Firaun sekaligus. Para tukang sihir itu
mendemonstrasikan kekuatannya berupa tali-tali dan tongkat yang dilemparkan menjadi
binatang yang merayap dengan cepat ke arah Musa. Demo itu membuat Musa gentar. Allah
menguatkannya untuk maju. Dengan gegas Musa melempar tongkatnya menjadi ular besar
yang melahap binatang-binatang sihir itu. Tak ayal, tukang-tukang sihir Firaun terperangah
dan mengaku takluk kepada Musa. Mereka menyatakan beriman kepada Allah.

Sepak terjang Musa yang fenomenal membuat cemas pejabat-pejabat Firaun. Mereka
mengagitasi Firaun agar mengambil langkah untuk menjaga wibawa Firaun. Firaun
menurunkan perintah untuk membunuh semua anak laki-laki keturunan bani Israel. Perintah
"pembersihan" ini merupakan bentuk kegeraman Firaun karena pernah mengasuh Musa saat
bayi dan kini menentangnya. Mengamati ancaman yang mengincar diri dan kaumnya, Musa
menguatkan mental kaumnya. Tetapi, bani Israel di Mesir justru berpandangan kedatangan
Musa memperburuk keadaan. Musa tidak menyerah untuk menyemangati kaumnya.

Azab Allah kepada Firaun mulai diturunkan. Kemarau panjang membuat Mesir
kekurangan pangan. Azab ini justru memberikan kesempatan kepada Firaun dan orang-orang
di Mesir untuk mempersalahkan Musa. Hingga azab berikutnya diturunkan berupa topan,
belalang, kutu, katak dan darah. Rupanya bencana ini membawa perubahan sikap. Orang-
orang kafir Mesir minta kepada Musa untuk dimohonkan kepada Allah agar bencana itu
hilang. Setelah itu mereka akan mematuhi Musa. Tetapi, ketika bencana azab itu dihilangkan,
mereka ingkar janiji.

3. Musa meninggalkan Mesir dan Menuju Palestina

Peristiwa keluarnya Musa dan kaumnya dari Mesir menjadi awal ketegangan baru antara
dirinya dengan Fir‘aun setelah peristiwa tunduknya tukang sihir sewaan kepada Musa. Musa
diseru oleh Allah untuk bersegera meninggalkan Mesir.

Allah memerintahkan Musa dan bani Israel untuk pergi keluar dari Memphis pada
malam hari. Mendengar Musa meninggalkan kota pada malam hari, Firaun dan pasukannya
bergerak untuk menyusul mereka.

Dan hampir saja dapat menyusul rombongan besar bani Israel yang ketakutan. Nabi
Musa diperintah Allah memukulkan tongkatnya ke arah lautan. Seketika lautan menjadi
terbelah dua membentuk jalur menyeberang. Air di kedua sisi belahan itu seperti gunung yang
besar.

4. Musa bertemu dengan Tuhan kedua kalinya

Momen pertemuan pertama dengan Allah, Musa hanya berkomunikasi dengan suara. Di
saat kepergian Musa ke Thur Sinai, bani Israel diuji oleh Allah. Mereka disesatkan oleh Samiri,
seorang bani Israil dari suku Assamirah. Tokoh dengan nama Samiri belum disebutkan dalam
Q.S al-A'raf 7:148. Tetapi dalam Q.S Thaha 20:85, nama Samiri disebutkan dengan jelas
sebagai aktor dibalik penghianatan akidah. Musa pun kembali ke kaumnya dengan sedih dan
marah.
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5. Kisah Perjalanan Musa dan Muridnya

Kisah perjalanan Musa dan muridnya untuk berguru kepada Nabi Khidir Q.S al-Kahfi
18:60-77. Kelebihan pada metode ini terletak pada karakternya yang sederhana dan mudah
dipahami, tidak mengandung penafsiran yang berbau israiliyyat dan lebih mendekati ke bahasa
Al-Quran. Sementara kelemahan pada metode ini antara lain menjadikan al-Quran bersifat
parsial dan tidak ada ruang untuk mengemukakan analisis yang memadai. Pada hal ini akan
menimbulkan ketidakpuasan para mufasir dan memicu mereka untuk menemukan metode
lain yang dinilai lebih tepat. Hal ini dlbuktlkan dalam salah satu terjemahan Asad:

B85 ol & e Gl Tshezafd 8 (3T adfeds s Al geads s )5

But it was Our will to bestow Our favour upon those [very pegple] who were deemed [so] utterly low in
the land, and to mafke them forerunners in faith, and to mafke them heirs [to Pharaob's glory]. Pada ayat
diatas dalam menjelaskan makna kata yang dimak—sud Asad berangkat dari menerjemahkan
kosa kata kemudian menjelaskan lebih rinci di catatan kaki atau memberikan penjelasan
dengan tanda kurung siku tujuannya agar jelas sampai ke pembacanya seperti kata Oyl
dalam bahasa Indonesia artinya orang-orang yang diwarisi, Asad terjemahkan to make the
heirs [to pharaoh glory] untuk menjadikan mereka ahli waris, kemudian dijelaskan
menggunakan tanda kurung untuk ahli waris kemuliaan firaun.

Dalam catatan kaki, setiap kata atau konsep Al-Qur'an yang memiliki makna di
dalamnya teks sumber dapat diterangi. Catatan kaki atau bahkan komentar panjang bisa
berfungsi sebagai obor yang dapat menembus kabut baik bahasa maupun budaya tertentu
kata-kata dan konsep keagamaan; dengan melakukan itu, seseorang dapat menjamin bahwa
setidaknya beberapa kesalahpahaman berkurang.

Coaalall 5 T G 30 T s of 308801 (e A& il AR 3 T 1501 L (e o0 58 1T 8

"But when he came close to it, a call was sounded from the right-side bank of the valley, out of the tree
[burning] on blessed ground: ""O Moses! Verily, I am God, the Sustainer of all the worlds!".

The right side dalam bahasa Indonesia artinya sisi kanan memiliki konotasi keberkahan.
Tanah yang diberkati yaitu lembah dua kali suci. Pohon yang dijelaskkn dalam ayat tersebut
jelas identik dengan semak terbakar dari alkitab (keluaran iii). Pendekatan Intertekstualitas
yang digunakan Asad bermaksud menunjukkan kepada pembaca target bahwa makna tanah
yang diberkahi cenderung sulit dibayangkan sehingga pembaca dapat melihat kitab keluaran
jilid IIT ayat 2 memiliki kesamaan dengan semak terbakar. Catatan kaki ini berfungsi bahwa
penafsir dalam hal ini memberikan pembaca target lebih banyak perspektif historis dan
eksegetis yang akurat
B. Mekanisme Terjemahan The Message of The Quran karya Muhammad Asad
1. Strategi Semantis

Terdiri dari Penjelasan tambahan dan penambahan frasa dalam teks terjemahan. Frasa
tidak terdiri dari subjek dan predikat, namun hanya terdiri dari beberapa kata. Penambahan
kata nomina yang banyak dilakukan dalam teks terjemahan untuk memperjelas kata
a. Penambahan pada catatan kaki.

Dalam catatan kaki, setiap kata atau konsep Al-Qut'an yang memiliki makna di
dalamnya teks sumber dapat diterangi. Catatan kaki atau bahkan komentar panjang bisa
berfungsi sebagai baik bahasa maupun budaya tertentu kata-kata dan konsep keagamaan;
dengan melakukan itu, seseorang dapat menjamin bahwa setidaknya beberapa
kesalahpahaman berkurang.

b. Transliterasi

Transliterasi adalah strategi penerjemahan kata-kata bahasa sumber tersebut secara
utuh, baik bunyi maupun tulisannya. Dalam karya tulis maupun karya terjemahan dalam
bidang keagamaan Islam, transliterasi atau alih aksara merupakan sesuatu yang tak bisa
dihindarkan bertujuan untuk menjaga konsistensi bahasa sumber baik itu lafal maupun
maknanya Seperti pada QS. Al-Kahfi ayat 7:
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Julukan seperti ar-Ragim menggunakan pharaprasa diterjemahkan yaitu [their devotion
to] the scriptures dalam bahasa indonesia artinya kitab suci.

Thon [really] think that [the parable of] the Men of the Cave and of [their devotion to] the scriptures
conld be deemed more wondrous than any [other] of Our messages.

Adapun huruf hijaiyyah yang lazim terletak dipermulaan surah seperi fawatih suwar, Ta
sin mim, Ha; Mim, Alif Lam Mim, Mecca dan pada surah-surah lainnya.

c. Modulasi

Modulasi adalah strategi untuk menerjemahkan frasa, klausa atau kalimmat. Di sini
penerjemah memandang pesan dalam kalimat Bahasa Sumber dari sudut mak—na yang
berbeda atau cara berpikir yang berbeda. Modulasi menurut Newmark maupun Molina Albiry
dalam penelitian ini menunjukkan indikasi dua hal yaitu perubahan dari kalimat aktif ke
kalimat pasif dan perubahan dari kalimat positif ke kalimat negatif. Contoh: )

S8 e by A Jail S sl a0 (8 HEAss 4L W (1A i 5(68)

“Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya. Sekali-kali tidak
ada pilihan bagi mereka. Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang mereka
persekutukan (dengan Dia). (QS. al-Qasas [28]:68).

Tuhanmu mengacu pada pemilihan oleh Tuhan para Nabi, dan bahwa ayat ini
merupakan jawab orang-orang Quraisy. Ayat ini merupakan jawaban bagi kaum Quraisy
bahwa orang yang memiliki jabatan yang tinggi dari pada yang dimiliki Muhammad pantas
mendapat jabatan nabi atau bagi orangorang Yahudi yang percaya bahwa para penyembah
berhala tidak memiliki pilihan sesuatu, lepaskanlah pengarahan hal-hal ini berarti menurut
beberapa orang dalam segala hal adalah Tuhan bukan makhluk. Beberapa mufasir terutama al-
Tabari, tuhanmu itu menciptakan apa yang dia akan ciptakan dan memilih apa yang terbaik
dari yang mereka miliki. Al-Thabari lebih memilih interpretasi ini jika tidak ayat yang
diterjemahkan lebih banyak bersifat harfiyah. Tidak ada pilihan mereka akan menyiratkan
bahwa para penyembah berhala tidak memiliki pelihan sesuatu lepaskanlah pengarahan hal-
hal,. Serahkanlah kepada tuhan bik lahiriyah maupun batiniah. Asad menerjemahkan dengan
He chooses [for mankind] whatever is best for them. Dalam bahasa Indonesia, artinya dia
memilihkan apapun yang terbaik bagi mereka. Secara harfiyyah, , e JS PARSEN| diterjemahkan
dengan bagi mereka tidak ada pilihan. Mufassir klasik maupun mufassir kontemporer sepakat
berpendapat bahwa kata W sebagai partikel negasi nafi dan khirah sebagai pilihan atau
kebebasan memilih Namun, Asad tidak menerjemahkan kata  sebagai partikel negasi nafi.
Asad sepakat dengan pendapat al-Tabari bahwa memahami nomina khirah sebagai yang
dipilih atau yang disukai, sebagaimana yang disebutkan oleh Zamakhshari. Naturalisasi

Mengenai naturalisasi dalam terjemahan al-Quran harus mengacu kepada terjemahan
resmi yang telah di bakukan. Seperti kata isracl menjadi The Israeliet. Alasan ini digunakan
untuk menunjukkan penghargaan terhadap kata-kata tersebut atau belum ditemuinya padanan
yang sesuai. Naturalisasi merupakan lanjutan dari prosedur transliterasi. Mengenai naturalisasi
dalam terjemahan Al-Quran harus mengacu kepada terjemahan resmi yang telah dibakukan.
Kedua strategis semantis diatas menurut Suryawinata dinamakan strategi pungutan, yaitu
strategi yang mengambil kata bahasa sumber dan bahasa sasaran. Diantara bahasa Arab yang
diserap ke dalam bahasa inggris , yaitu Satan, Israelites, Terjemahan nama tokoh dituliskan
menggunakan sebutan dalam bahasa inggris seperti musa menjadi Moses , harun menjadi
Aaron,firaun menjadi Pharaoh.

Dengan demikan bagaimanapun sebuah terjemahan adalah kreasi dan ijtthad manusia
yang tidak luput dari kekurangan. Begitu pula al-quran yang memuat berbagai macamleksem
yang mengandung berbagai multi makna yan dikontrastifkan dengan berbagai macam multi
makna yakni bahasa inggris. Sehingga keterpaduan antar kata dan makna dapat dipahami
dengan mudah oleh para pembaca yang sekiranya mereka membaca terjemahan sama seperti
membaca teks aslinya.
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d. Pergeseran struktur.

These are messagesof a divine writ clear in it self and claely showing truth. <l =§ <l
Gl QUSH =P el QUSII= Pel/Comp. These = S, are =P messages of divin writ= O clear in
it self = C

Dalam bahasa Inggris tidak lengkap kata yang hanya terdiri subjek dan predikat. Pola
kalimat ini merupakan pola kalimat sederhana, bahwa bahasa sumber diterjemahkan seperti
bahasa sasaran.

Caxlallo= S/P, aalla= O, péis = C/P. One group of them he deemed utterly low. One
group of them @&l = O. He (firaun) = S deemed = P (Caslaild) Utterly = adjective of
manner low= Adjective.

Pada ayat ini pola bahasa sumber berbeda dengan pola bahasa sasaran. Bahaa sumber
menggunakan pola jumlah fi'liyyah yang mana didahului dngan fi’il, fa’il (dhamir mustatir),
maf’ul bih membentuk kalimat sempurna, sedangkan bahasa sasaran objek, subjek, predikat,
complement. Pola kalimat bahasa sasaran O, S, P, C. Perbedaan ini teretak di objek dalam
bahasa sasaran diletakan di depan sehingga polanya berbeda dari bahasa sumber. Walaupun
tidak mengalami kesalah pahaman saat memahami makna akibat struktur yang berbeda pada
bahasa sasaran, hal ini membuat pola bahasa sumber dan bahasa sasaran susunan
terjemahannya menjadi tidak sepadan. Namun, untuk mencari padanannya dalam Bahasa
yang sesual dengan terjemahan Al-Quran maka mashdar dapat digunakan untuk menyatakan
beberapa keterangan cara seperti pada yurhiqahuma tughyanan (agar kedua orang tuanya
durhaka dan kafir). ERE diterjemahkan [his] overweening wickedness “kejahatan yang
berlebihan)” menjadi frasa. Overweeing adalah adverb dan wickedness adalah noun. 155
diterjemahkan dengan denial of all truth. Denial adalah noun, of adalah preposisi, all adalah
adjective, truth adalah noun. Dapat dilihat dari analisis sintaksis di atas bahwa terdapat
pergeseran satuan, di mana terjemahan 52 “Kkafir diartikan sebagai denial of truth dan EEEA
durhaka diartikan durhaka menjadi [his] overweening wickedness. Dapat disimpulkan bahwa
ada prosedur setara deskriptif (deskriptif equivalent procedure) yang digunakan dalam
terjemahan ini karena penerjemah lebih suka mengungkapkan makna bahasa dari pada
menggunakan terjemahan literal itu sendiri.

2. Keakuratan

Keakuratan merupakan sebuah istilah yang digunakan dalam pengevaluasian terjemahan
untuk merujuk pada apakah teks bahasa sumber dan teks bahasa sasaran. Kesepadanan
(equivalence) mengarah pada kesamaan isi atau pesan antar teks keduanya. Suatu teks dapat
disebut sebagai suatu terjemahan jika teks tersebut. Didalam literatur teori penerjemahan
terdapat beberapa literatur yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi masalah padanan,yaitu
penghilangan (deletion) dan penambahan (addition). Karena tujuan penerjemahan adalah
mengkomunikasikan makna secara akurat. Schingga kesepadanan makna harus tetap
dipertahankan. keakuratan disini berarti merujuk pada kesepadanan antara informasi dalam
bahasa sasaran dan bahasa sumber. penerjemah bukan menciptakan suatu karya baru tetapi
menjadi fasilitator komunikasi penyampai yang terkandung bahasa sumber ke dalam bahasa
sasaran secara akurat. Kualitas terjemahan al-Quran harus tetap diupayakan agar pesan-pesan
al-Quran mudah dipahami dengan cepat dan tepat dalam bahasa sasaran. Pemilihan diksi yang
kurang tepat membuat terjemahan memiliki beberapa kekurangan yang tidak sesuai dengan
maknanya. Makna bahasa sumber tidak diterjemahkan seluruhnya ke dalam bahasa sasaran

Penulis mengatakan bahwa terjemahan Asad dilakukan secara harfiyah. Dalam
pandangan Asad sifat sesat dan kekafiran yang dimaksud ayat di atas, dinisbahkan kepada
anak tersebut. Menurut Muhammad Asad, anak itu nantinya yang akan membuat kedua
orangtuanya menderita. Di sini Asad menjelaskan bahwa penyebab orang tuanya menderita
karena kejahatan anak tersebut. Tetapi Asad tidak memperinci kejahatannya. Menurut penulis
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kejahatan yang dimaksud itu adalah kekafiran dan kesesatan anak itu. Hal inilah yang akan
membuat orang tuanya lebih menderita. Pada QS. al-Kahfi [18]:80 )
1585 i L 5

“Whereas we had every reason to fear that he would bring bitter grief upon them by [his] overweening
wickedness and denial of all truth.

sedangkan kami memiliki alasan yang kuat untuk merasa khawatir bahwa dia akan
menyebabkan kedua orangtuanya menderita karena kejahatannya yang keterlaluan
pengingkarannya terhadap seluruh kebenaran.

Pada ayat diatas Muhammad Asad menerjemahkan ayat tersebut cenderung
dimodifikasi. Kata kami pada ayat diatas menunjukkan bahwa tidak jelas ditujukan untuk siapa
(Nabi Musa dan Nabi Khidir, atau menunjukkan orang-orang yang berdampak di saat itu,
maka kami takut dia akan memaksa kedua orangtuanya menjadi durhaka dan kafir memiliki
makna yang sama, sebaba terjemahan yag dilakukan Asad adalah terjemahan Harfiyah,
sebagian diterjemahkan secara harfiyah karena memang cukup hanya yang disampaikan
Menurut Larson bahwa terjemahan yang paling baik adalah terjemahan idiomatis. Sebelum
ayat ini menjelaskan bahwa alasan Nabi Khidir khawatir bahwa anak itu menjadi penyebab
orang tuanya durhaka dan kafir. Dalam hal ini, Asad bukan berarti seorang penerjemah yang
tidak menguasai makna leksikal. Menurut penulis, Asad cenderung ingin memperluas makna
dengan melakukan metode idiomatis agar tidak hanya serta merta dipahami oleh pembaca
secara harfiyah saja, tetapi tujuan Asad lebih dari itu. Pada QS. al-Kahfi [18]:80) menyatakan
bahwa Nabi Khidir membunuh anak yang akan menjadi anak durhaka kepada kedua orang
tuanya, maka Nabi Khidir berkeinginan Tuhan memberi anak yang beriman dan beramal
saleh. Hal ini tertera pada QS. al-Kahfi [18]; 81. ) o

Uy Qa5 5585 4 158 Wadd )y gl o) asla

“Maka kami ingin tuhan memberi ganti kepada mereka yang berkelakuan lebih bersih
dan lebih besar kasih sayangnya.

And as for that young man, his parents were [true] believers - whereas we had every reason to fear that
he would bring bitter grief upon them by [his] overweening wickedness and denial of all truth: (18:81) and so
we desired that their Sustainer grant them in bis stead [a child] of greater purity than him, and closer [to
them| in loving tendernessAnd as for that young man, his parents were [true] believers - whereas we had every
reason to fear that he would bring bitter grief upon them by [bis] overweening wickedness and denial of all
truth: (18:81) and so we desired that their Sustainer grant them in his stead [a child] of greater purity than
him, and closer [to them| in loving tenderness.

Menurut penulis, kata Leglat 3l lebih cocok dipadankan dengan kata in exchange. Kata
ini mendekati arti leksikalnya. Sedangkan kata grant artinya menganugerahi. Kesalahan
pemilihankata verba yang diterjemahkan Asad sebaiknya digantidengan in exchange.

Konjungsi so, mewakili konsekuensi logis konsekuensi logis dengan menjelaskan proses
tahap atau penyebab dengan pernyataan siapa, apa, dimana, kapan, mengapa, dan bagaimana
dan menghasilkan ekspresi alasan. Kata nominal bahasa yang digunakan untuk menunjukkan
dua hal yang sama sifatnya dan salah satu melebihi disebut dengan isim tafdhil. Kata yang
digunakan untuk menunjukkan kata kelebihan itu diikutkan pada pola kata afalu untuk
maskulin dan fu’la untuk feminin. Nominal yang tidak disertai al dan didasarkan pada nomina
berikutnya. Frasa yang bergaris bawah pada ayat tersebut merupakan ungkapan paling dengan
tarkib idhafi. Ungkapan bahasa sumber ini dengan pola secara gramatikal dapat dipadankan
dengan bahasa sasaran dengan demikian isim tafdhil dengan segala bentuknya. Asad
menerjemahkan;

Behold, pharaoh exalted himself in t he deemed utterly low; he wonld slaughter their sons and spare
[only] their women: for, behold, he was one of those who spread corruption [on earth he land and divided its
people into caste. On
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Asad menggunakan kata kasta bahwa ayat itu menggambarkan tentang golongan-
golonganyakni keturunan mulia dan keturunan rendahan. Suatu pembagian yang dikecamkeras
oleh Al-Quran, yaitu kelompok yang paling rendah menurut Firaun adalah bangsa Israel, yang
ditempatkan dalam tingkat yang paling renah dan tercerabut hamper seluaruh hak asasi
manusia.

Caste[countable] any of the four main divisions of Hindu Society, originally those made according to
Sfunctions in society. Asad menerjemabkan shiya'an dengan kata kasta. Kasta adalah salah satu dari tempat
yang sesuai dengan fungsi dalam masyarakat Hindn. Berdasarkan makna kamus, kata shiya'an bermakna
sekutu, nkuran, jumlah. Asad menerjemabkan ini lebib bersejaran langsung mengungkapkan struktur
masyarakat sosial di Mesir. Kata Shiya’an lebib tepat digunakan dari pada kata tribes dan section.

One group kembali ke castes yang menunjukkan golongan yang dimaksud adalah
segolongan bani Israel. Suatu pembagian yang dikecam keras oleh al-Qur’an seperti yang
disebutkan disebutkan pada ayat berikutnya bahwa kelompok yang dipandang sangat rendah
atau kasta yang paling rendah oleh Firaun adalah bangsa Israel yang dalam struktur sosial
masyarakat Mesir ditempatkan pada tingkat paling rendah dan tercerabut dari hampir seluruh
hak asasi manusia.

3. Kesalahan Linguistik (The Linguistics Errors)

Ada beberapa contoh kesalahan yang penulis temukan dalam terjemahan The Message
of The Quran
a. O8. Al-Qasas :4 For, behold, he was one of those who spread corruption [on earth]

Kalimat ini salah secara gramatikal karena asad mengganti kata make (membuat)
menjadi spread (menyebarkan). Orang-orang yang membuat kerusakan. Secara harfiah dalam
bahasa inggris adalah A maker corruption. Pembuat kerusakan. Mischief bermakna dalam
bahasa Arab syarr artinya kejahatan. Makna relasional didalam al-quran ditemukan kata syarr
Sedangkan corruption tindakan merusak atau merusak integritas, kebajikan, atau prinsip
moral; keadaan rusak atau hina; kehilangan kemurnian atau integritas; kebejatan; kata yang
tepat digunakan adalah corruption dari
b. One group of them he deemed utterly low; he wonld slanghter their sons and spare [only] their women: for,

behold, he was one of those who spread corruption [on earth].

Kata He would slaughter (dia akan membantai) kalimat ini benar secara gramatikal.
Penggunaan past future tense dalam teks ayat ini sesuai dengan konteks ayat. Perbuatan firaun
yang diceritakan pada masa lampau yaitu pada masa kisah Nabi Musa sebelum wahyu
diturunkan sedangkan wahyu diturunkan pada masa Nabi Muhammad. Sedangkan apabila
menggunakan present continous slaughtering tidak sesuai dengan konteks ayat Penggunaan
kata slaughter bermakna pembantaian orang yang tidak pandang bulu dan brutal,
pembunuhan secara masal yang langsung dan disengaja kepada penduduk sipil. Slaughter
dapat juga bermakna menyembelih hewan binatang ternak, seperti sapi dan domba yang
berguna untuk diambil dagingnya. Banyak kata yang menggambarkan pembunuhan seperti
kata slay, kill, slaughter, murder. slay pada ayat diatas merupakan kata yang tempat dari pada
sinonimnya menyembelih seperti slay bermakna pembunuhan dengan kekerasan, kill
bermakna pembunuhan secara sengaja ataupun tidak sengaja, murder bermakna membunuh
secara illegal biasanya terjadi pada manusia.

. On the morrow, however, an aching void grew up in the heart of the mother of Moses, and she would indeed
have disclosed all about him had We not endowed her heart with enough strength to keep alive her faith [in
Our promise]

Asad menerjemahkannya dengan On the morrow, however, an aching void grew up in
the heart of the mother of Moses, and she would indeed have disclosed all about him had We
not endowed her heart with enough strength to keep alive her faith [in Our promise].
Keesokan harinya kehampaan yang menyakitkan tumbuh di hati ibu Musa, dan dia memang
akan mengungkapkan semua tentang dia seandainya kami tidak memberinya kekuatan yang
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cukup untuk menjaga imannya. Kalimat ini salah secara gramatikal karena secara
menyebutkan bahwa makna metafora dalam ayat ini bahwa ibu Musa tidak lagi ditempati oleh
apapun kecuali apa yang dia dengar bahwa Musa berada di bawah asuhan firaun. Jadi
terjemahan yang benar adalah bahwa and Moses’s mother become preoccupied with nothing
but Moses (dan ibu Musa menjadi sibuk dengan apa-apa kecuali Musa) bukan on the morrow,
the heart of Moses’s mother become empty (keesokan harinya hati ibu musa menjadi kosong).
d. Penggunaan kata gz

Pada umumnya kata el dimaknai dengan keesokan paginya, menjadi, dan sebagainya.
tidak semua kata =l dimaknai dengan kesekokan hari, dalam hal ini kata gaal dimaknai
dengan ba ua

Asad sering menetjemahkan kata gl dengan keesokan harinya. Kata gzsal tidak harus
menunjukkan makna pagi, juga dapat dimaknai began atau earlier . karena dalam konteks ayat
diatas bukan keesokan harinya tidak dimaknai tetapi dimaknai began (mulai) sehingga
terjemahan Asad pada penggunaan kata <l dinilai tidak akurat.

Al-Qasas 28: 18

And next morning he found himself in the city, looking fearfully about him, when lo!
the one who had sought his help the day before [once again] cried out to him [for help -
whereupon] Moses said unto him: "Behold, thou art indeed, most cleatly, deeply in the
wrong!" Ayat ini menceritakan tentang kisah Musa yang membunuh pemuda Qibti ayat ini
seharusnya menunjukkan kata oleh karena itu dalam bahasa inggris artinya therefore bukan
pagi kemudian.

Al-Qasas 28: 82

And on the morrow, those who but yesterday had longed to be in his place exclaimed: ""Alas [for our
not having been aware| that it is indeed God [alone] who grants abundant sustenance, or gives it in scant
measure, unto whichever He wills of His creatures! Had not God been gracions to us, He might have caused
[the earth] to swallow us, too! Alas [for our having forgotten) that those who deny the truth can never attain to
a happy state!"

Ayat ini menceritakan kisah Qarun yang Allah tenggelamkan rumahnya, kemudian
orang-orang yang menginginkan kedudukan firaun itu mengatakan bahwa benarlah Allah
melapangkan rezeki bagi orang-orang yang Allah kehendaki dan menyempitkannya. Jadi, kata
zwal disini tidak menunjukkan makna keesokan hari tetapi setelah itu atau mulai
e. Ketepatan Pemilihan Kata

Menurut Nida dan Taber, keakuratan tidak dijamin dari segi bentuk bahasa sumber,
dalam terjemahan seharusnya tidak ditinjau dari segi bentuk bahasa, kata bahwa lebih baik
ditinjau dari segi pesan yang ingin disampaikan teks bahasa sumber, karena tujuan utama dari
setiap kalimat adalah menyampaikan pesan bukan mempertontonkan bentuk.

Menilai kualitas terjemahan berarti menilai tingkat keterpahaman. Menurut Nida dan
Taber tingkat kualitas terjemahan itu berkaitan dengan ada atau tidaknya dua hal, yaitu: a.
ungkapan yang dapat menimbulkan salah paham, dan b. ungkapan yang membuat pembaca
sangat sulit memahami amanat yang dikandungnya karena faktor kosa kata dan gramatika.
Kualitas terjemahan al-Qur’an harus tetap diupayakan agar pesan-pesan al-Qur’an mudah
dipahami dengan cepat dan tepat melalui bahasa terjemahan. Kekurangan dalam bahasa
terjemahan al-Qur’an seringkali diakibatkan oleh pemilihan kata (diksi) yang tidak tepat dan
tidak sesuai dengan maknanya.

Pendayagunaan kata dalam bahasa terjemah pada dasarnya berkisar pada dua persoalan
pokok, yaitu: (1) ketepatan memilih kata untuk mengungkapkan sebuah gagasan, hal atau
barang yang akan diamanatkan, (2) kesesuaian dalam mempergunakan kata tadi. Setelah
terjemah al-Qur’an diterbitkan dan diedarkan, ternyata membuahkan kritik dan saran dari
pembaca terutama yang berhubungan dengan bahasa terjemahannya. Dalam bidang
terjemahan teks-teks keagamaan, termasuk teks al- Quran, terdapat kendala kualitas yang
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disebabkan oleh tidak adanya dukungan dari segi pembinaan dan dari segi standarisasi kualitas.

Selain itu, kendala social juga menghambat kualitas terjemahan al-Quran dan kendala itu bisa

terjadi karena profesi penerjemah memang belum disadari oleh masyarakat sebagai profesi

yang strategis dan yang harus didukung oleh profesionalisme yang tinggi berbeda dengan
profesi lainnya.

Kendala kualitas pada penerjemahan al-Qur’an memang berbeda dengan penerjemahan
teks Arab atau teks asing lainnya, karena penerjemahan al-Qur’an tidak hanya berkisar pada
tataran teks (the textual level), tetapi pada tataran berikutnya, yakni tataran referensial. Pada
tataran ini membutuhkan penerjemah yang berkualitas di bidang tafsir. Sebab terjemahan al-
Qur’an acuan maknanya tidak lepas dari para mufassir. Terjemahan al-Qur’an pada hakikatnya
bukan menerjemahkan al-Qur’an itu sendiri, karena itu terjemahan al-Qur’an bukan duplikat
al-Qur’an. Tetapi terjemahan al-Qur’an adalah menerjemahkan makna-maknanya, sehingga
sebagian besar ulama lebih setuju menggunakan istilah terjemahan makna-makna al-Qur’an.

Kemudian, upaya peningkatan kualitas terjemah dikembalikan pada kualitas individual
yang diserahi tugas untuk menerjemahkan dengan syarat-syarat yang harus dipenuhi
sebagaimana syarat-syarat mufassir, antara lain: harus memahami secara benar bahasa al-
Qur’an dan bahasa terjemahan, memahami benar gaya dan karakteristik bahasa al-Qur’an,
versi terjemahan harus otentik dan sedapat mungkin sesuai dengan bahasa aslinya,
menyempurnakan terjemahan dengan seluruh makna aslinya dan maksud- maksud yang
terkandung di dalamnya.

Di sini, penulis akan menganalisis kata jan, ) ) . . )

6 oo L 158501 Lghle G315 Ly (e (el Gy e &l DA

“(Musa) berkata, “Ia adalah tongkatku. Aku (dapat) bersandar padanya,
meronTtok7kan (daun-daun) dengannya untuk (makanan) kambingku, dan memiliki
keperluan lain padanya.” (QQS. Taha [20]:18).

a. Dalam kamus Raghib al-Asfahani. kata jin artinya adalah makhluk non materi. Jan adalah
turunan dari kata jin. Disitu di jelaskan snake adalah the miraculous transformation of the
stadd into a serpent has Muhammad Asad menejelaskan a serpent yang artinya ular dalam
bentuk besar. Berbeda dengan terjemahan Marmaduke plthckal menerjemahkan dengan
kata demon, yang artinya an evil, yang masuk dalam tongkat Musa adalah roh jahat.
Sedangkan ABDULLAH Yusug Ali menerjemahkan dengan jaan yaitu ular. Pada ayat
diatas asa diartika dengan tongkat dalamal-Quran sebanyak 12 kali. Asad lebih memilih
menggunkan kata staff dari pada rod, sebagaimana penerjemahan Abdullah Yusuf Ali.
Yusuf Ali pada ayat yang sama enerjemahkan He said, ‘It is May ros’ on it I lean with it I
beat down fodder. For my flocks, and In it find other. Pemilihan kata staff yang
digunakan Asad tepat bahwa staff mewakili kekuatan dan simbol otoritas. Di Eropa Barat,
penggunaan staff digunakan seorang komandan sebagai simbol otoritas. Penggunaan
Partikel but dan and dalam Kalimat Majemuk Setara

Adapun jenis hubungan yang muncul pada kalimat majemuk setara ini bermacam-
macam, antara lain penggunaan kata ‘but’, seperti pada terjemahan The Message of Qut’an
QS. al-Qasas [28[:18-31. Sebelum itu pada ayat yang sama dilihat dulu terjemahan dari
Kemenag o )

Gl o Aliae B AT 53 68 Gl T 1055 al g il O V5 a3 o) G i

“Lemparkanlah tongkatmu!” Maka, ketika dia (Musa) melihatnya bergerak-gerak seperti
seekor ular kecil yang gesit, dia lari berbalik ke belakang tanpa menoleh. (Allah berfirman,)
“Wahai Musa, kemarilah dan jangan takut! Sesung—guh™nya engkau termasuk orang-orang
yang aman. (QS. al-Qasas [28]:31).

And [then He said]: ""Throw down thy staff"But as soon as [Moses] Saw it move rapidly, as if it
were a snake, be drew back [in terror], and did not [dare to] return [And God spoke to him again:] "O
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Moses! Draw near, and have no fear for, behold, thou art of those who are secure [in this world and in the
next/!

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Muhammad Asad (23 Juli 1900-20 Februari 1992)
adalah seorang ahli tafsir menulis tafsir al-Quran modern dengan judul The Message of The
Quran menggunakan konsep terjemahan literal atau harfiah tidak memberikan terejmahan
yang kaku. Asad memilih kata message yang berarti pesan karena Asad ingin menyampaikan
pesan yang terdapat dalam al-Quran. Dalam hal ini, berdasarkan beberapa teori terjemahan
yang disampaikan yang menjadi objek penelitian ini bahwa penafsiran al-Quran yang
digunakan Muhammad Asad menggunakan manhaj /ali dengan model bil rayi berangkat dari
menerjemahkan kosa kata kemudian menjelaskan lebih rinci di catatan kaki atau memberikan
penjelasan dengan tanda kurung siku tujuannya agar jelas sampai ke pembacanya. Metode ini
sebagaimana yang telah digunakan oleh Jalaluddi as Suyuthi dan Jalaluddin al-Mahalli dalam
tafsir yang menafsirkan secara umum mufradat Al-Quran.

Pada mekanisme terjemahan The Message of The Quran terdapat perbedaan pemilihan kata
dari bahasa sumber ke bahasa sasaran/target tetapi tidak merubah makna. Pemakaian kata
konjungsi di beberapa ayat terjadi ketidak sesuaian, namun demikian Asad berusaha
menghadirkan semaksimal mungkin makna al-Quran agar mudah dipahami dan tidak
bertujuan mendistorsi dan mereduksi makna. The Message of The Quran dianalisis menggunakan
teori prosedur penerjemahan Peter Newmark penulis menemukan dalam terjemahan The
Message of The Quran mengalami beberapa prosedur, antara lain pergeseran morfem terikat
pada kata dan pergeseran frasa pada kata, modulasi, pejelasan tambahan (contekstual
conditioning).

Meskipun ada beberapa kesalahan linguistik terhadap terjemahan The Message of The
Quran tetapi kasus ini tidak melanggar aturan terjemahan, karena kasus-kasus tersebut secara
formal sesuai dengan prosedur terjemahan tidak menyimpang dari makna bahasa sumber.
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